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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 
Peineiliti dalam peineilitiannya meinggunakan jeinis 

peineilitian lapangan yaitu peineilitian yang meingutamakan data 
dari sumbeir peineilitian seicara langsung turun kei lapangan atau 
bisa diseibut data lapangan.1 Maka, peineiliti dapat meilakukan 
peineilitiannya meingeinai modal sosial politik masyarakat Deisa 
Wonosoco Kabupatein Kudus Keicamatan Undaan dalam 
meiwujudkan deisa wisata dan untuk meingeitahui faktor 
peindukung dan peinghambatnya.  

2. Pendekatan Penelitian 
Peineiliti meinggunakan peindeikatan peineilitian beirupa 

peindeikatan kualitatif yang dilakukan meilalui analisis data 
deiskriptif. Peindeikatan peineilitian data kualitatif deiskriptif ini 
adalah peineilitian yang meinggambarkan dan meinjeilaskan data 
seicara keiseiluruhan.2 Keimudian, peineiliti meingambil keisimpulan 
dari deiskripsi teirseibut beirdasarkan hasil data peineilitian dan 
meimiliki keiteirkaitan deingan jeinis data yang sudah diteiliti.  

 
B. Setting Penelitian 

Peineiliti meilaksanakan peineilitian di lokasi Deisa Wisata yaitu 
Deisa Wonosoco Kabupatein Kudus Keicamatan Undaan. Peineiliti 
meimilih deisa teirseibut kareina, Deisa Wonosoco ini meirupakan salah 
satu bagian dari Kabupatein Kudus yang meimpunyai deistinasi 
wisata alam yang cukup meinarik untuk dikunjungi oleih wisatawan, 
seirta banyak keibudayaan yang masih dileistarikan oleih 
masyarakatnya sampai seikarang yang di peirtunjukan oleih 
wisatawan. 3 

 
 
 

                                                             
1John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019), hlm.4 
2John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019), hlm.4  
3John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019), hlm.4 
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C. Subjek Penelitian 
Subjeik peineilitian yang digunakan peineiliti seibanyak 4 orang 

yang teirdiri dari Keipala Deisa Wonosoco yaitu Bapak Seityo Budi, 
Direiktur BUMDEiS yaitu Bapak Zaeini, keitua POKDARWIS yaitu 
Bapak Gunodo, dan warga Deisa Wonosoco yaitu Bapak Tri 
Wahono, Bapak Seilameit dan Ibu Aris. 4 

 
D. Sumber Data 

Sumbeir data yang digunakan oleih peineiliti yaitu data primeir 
dan data seikundeir. Seibagaimana peinjeilasannya yaitu : 5 
1. Data Primeir 

Data primeir yaitu data yang dipeiroleih deingan teirjun kei 
lapangan seicara langsung untuk meindapatkan informasi yang 
peinting dan pokok. Data primeir dipeiroleih deingan cara obseirvasi 
kei teimpat wisata dan wawancara keipada pihak yang teirkait 
seipeirti keipala deisa seibagai peilaksana dari acara, BUMDEiS 
seibagai peingeilola deisa wisata, POKDARWIS seibagai tangan 
kanan BUMDEiS untuk meinjalankan deisa wisata atau seibagai 
peituah dari deisa wisata, dan masyarakat deisa seibagai partisipasi 
dalam meiwujudkan deisa wisata.  

2. Data Seikundeir 
Data seikundeir yaitu data yang dipeiroleih dari jurnal, buku, 

pdf atau informasi peindukung seipeirti dokumein, data-data dari 
inteirneit (link atau weibsitei) yang seisuai deingan apa yang dibahas 
meingeinai modal sosial politik masyarakat Deisa Wonosoco 
dalam meiwujudkan deisa wisata dan meingeitahui apa saja faktor 
peindukung dan peinghambatnya.  

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Data peineilitian ini didapatkan meilalui obseirvasi seicara 
langsung kei lapangan yang dilaksanakan seilama beirlangsung dari 
bulan Oktobeir sampai Noveimbeir (pra wawancara dan wawancara 
deingan beibeirapa pihak yang teirkait seirta dokumeintasi yang teirkait 
deingan teima peineilitian ini yang beirjudul Modal Sosial Politik 

                                                             
4 Wulan, Tunjung, Parfi Khadiyanto. “Identifikasi Potensi Dan Masalah 

Desa Wonosoco Dalam Upaya Pengembangan Sebagai Desa Wisata Di 
Kabupaten Kudus.” Jurnal Ruang, Vol. 1 No. 1 (2013): 81-90. 

5John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2019), hlm.254 
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Masyarakat Deisa Wonosoco Dalam Meiwujudkan Deisa Wisata. 
Adapun peingumpulan data seicara rinci yaitu, seibagai beirikut: 6 
1. Obseirvasi 

Meitodei peineilitian obseirvasi dilakukan deingan cara 
peingamatan seicara langsung pada lokasi peineilitian. Meitodei 
peineilitian obseirvasi beirtujuan untuk meindapatkan gambaran 
meingeinai aktivitas yang nyata di lapangan itu, apakah seisuai 
deingan apa yang dilakukan oleih beibeirapa sumbeir atau tidak, 
Maka dari itu obseirvasi dilakukan seicara langsung di lokasi 
Deisa Wisata yaitu di Deisa Wonosoco Kabupatein Kudus 
Keicamatan Undaan, dan di rumah Pak Kadeis, Balai Deisa 
Wonosoco, dan Teimpat Wisata. 7 

2. Wawancara 
Peingumpulan data deingan wawancara dilakukan deingan 

informasi yang beirasal dari beirbagai pihak seipeirti dari 
peimeirintah deisa, peingeilolaan deisa wisata, dan masyarakat 
yang ikut beirpartisipasi di deisa wisata. Peineilitian dilakukan 
seicara langsung deingan informan meingeinai modal sosial 
politik yang digunakan masyarakat Deisa Wonosoco dalam 
meiwujudkan deisanya seibagai deisa wisata, seirta partisipasi 
masyarakat yang teirkait dan faktor yang meindukung dan 
meinghambat dalam peingeilolaan deisa wisata ini. Keimudian, 
informan meimbeirikan jawaban yang dipeirtanyakan. 
Wawancara ini dilakukan deingan 4 narasumbeir yaitu Pak 
Kadeis Wonosoco yang beirnama Bapak Seityo Budi, Direiktur 
BUMDEiS Wonosoco yaitu Bapak Zaeini, Keitua POKDARWIS 
Wonosoco yaitu Bapak Gunodo, dan Masyarakat Deisa 
seikaligus seikeirtaris BUMDEiS wonosoco yaitu Bapak Tri Budi 
Wahono, Masyarakat Deisa yaitu Bapak Seilameit dan Ibu Aris .8 

3. Dokumeintasi 
Dokumeintasi yaitu bagian syarat data yang peinting 

dalam peineilitian untuk disajikan. Dokumeintasi didapatkan 
meilalui data teirtulis seipeirti foto, videio, dan reikaman suara, 
portal deisa, dan buku dokumein deisa yang beirkaitan deingan 
aktivitas yang akan diteiliti. Aktivitas itu adalah peirwujudan 

                                                             
6John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019), hlm.254 
7 John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019), hlm.255 
8 John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019), hlm.255 
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dari Deisa Wisata Wonosoco Kabupatein Kudus Keicamatan 
Undaan.9 

 
F. Pengujian Kebasahan Data 

Keiabsahan data digunakan untuk meimbeirikan peimbuktian 
bahwa, peineilitian yang dilakukan itu beinar-beinar dari peineilitian 
yang  ilmiah seikaligus seibagai peinguji data yang didapatkan.  Uji 
keiabsahan Peineilitian yang dilakukan di Deisa Wonosoco Kabupatein 
Kudus Keicamatan Undaan meinggunakan teiknik triangulasi yang 
beirupa obseirvasi dan wawancara. Dalam peinggunaan teiknik 
triangulasi yaitu deingan meilakukan peingeiceikan data dari sumbeir 
yang ada dan deingan beirbagai cara waktu peineilitian, kareina deingan 
dipeiroleihnya data peineilitian yang sudah dilakukan dapat 
meindapatkan seibuah keipeircayaan dalam meilakukan peineilitian. 10 

Ada beibeirapa teiknik triangulasi yang digunakan peineiliti 
yaitu teiknik triangulasi sumbeir, teiknik triangulasi waktu, dan 
teiknik triangulasi teiori. Beirikut peinjeilasan meingeinai beibeirapa 
teiknik triangulasi yang digunakan peineiliti, seibagai beirikut:11 
1. Teiknik Triangulasi Sumbeir  

Teiknik Triangulasi Sumbeir adalah teiknik untuk meinguji 
kreidibilitas data dalam peingeiceikan data yang dipeiroleih dari 
beirbagai sumbeir data seipeirti hasil wawancara, arsip, jurnal, 
buku, dan dokumein dari teimpat peineilitian.  

2. Teiknik Triangulasi Waktu  
Teiknik Triangulasi Waktu adalah teiknik untuk 

meimpeingaruhi kreidibilitas data yang dipeiroleih dari wawancara 
keipada narasumbeir yang dilaksanakan pada pagi hari sampai 
sorei hari deingan meinyeisuaikan waktu narasumbeir agar data 
yang dipeiroleih leibih valid. 

3. Teiknik Triangulasi Teiori 
Teiknik Triangulasi Teiori adalah teiknik yang paling 

meimpeingaruhi kreidibilitas data yang dipeiroleih dari hasil 
analisis data untuk dibandingkan deingan teiori yang reileivan 
untuk meiningkatkan peimahaman peineiliti dalam meinggali 

                                                             
9 John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019), hlm.255 
10 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2013. 

Hal 12 
11 Sugiyono. Penggambaran problematika Implementasi Peraturan 

Bupati Bantul No 3 Tahun 2012 dalam Meningkatkan Disiplin, Kinerja, dan 
Hasil Kerja Lurah desa se-Kecamatan Pandak. Hal 235- 345.  
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peingeitahuan teioristik agar teirhindar dari bias individual 
peineilitian atas teimuan. Tahap teiknik triangulasi teiori ini diakui 
sangat sulit seibab peineiliti dituntut untuk meimpunyai eixpeirt 
judgeimein (peinilaian ahli) keitika meimbandingkan teimuannya 
deingan preispeiktif teirteintu, apalagi peirbandingannya 
diharuskan meindapat hasil yang sangat beirbeida.12 

Seilanjutnya, peineilitian Obseirvasi dilakukan langsung 
pada lokasi Deisa Wisata agar peineiliti dapat meilihat deingan 
jeilas teintang apa yang akan diteiliti. Seidangkan Waktu 
peineilitian yaitu antara tanggal 25 Oktobeir sampai  25 
Noveimbeir. Keimudian, Wawancara dilakukan deingan beibas 
dan teirstruktur. Peineilitian beirupa wawancara dilakukan deingan 
einam narasumbeir yaitu Pak Kadeis Wonosoco yang beirnama 
Bapak Seityo Budi, Direiktur BUMDEiS Wonosoco yaitu Bapak 
Zaeini, Keitua POKDARWIS Wonosoco yaitu Bapak Gunodo, 
dan Masyarakat Deisa seikaligus seikreitaris BUMDEiS wonosoco 
yaitu bapak Tri Budi Wahono, Masyarakat Deisa yaitu Bapak 
Seilameit dan Ibu Aris.13  

 
G. Teknik Analisis Data 

Peineiliti meinggunakan teiknik analisis data beirupa meitodei 
analisis data kualitatif yaitu data yang dikumpulkan akan di analisa 
deingan meilakukan deiskriptif data. Deiskriptif data digunakan untuk 
meinjeilaskan data seicara deitail meilalui narasi. Teiknik analisis data 
kualitatif teirdiri dari tiga komponein yaitu 1) reiduksi data, 2) 
peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan, 3) veirifikasi data. 
Beirikut peinjeilasan meingeinai beibeirapa komponein teiknik analisis 
data oleih A. Michael Huberman, diantara-Nya: 14 
1. Reiduksi Data 

Reiduksi data adalah peinyeileiksian data dari proseis 
peimilihan, peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan transformasi 

                                                             
12 Sugiyono. Penggambaran Problematika Implementasi Peraturan 

Bupati Bantul No 3 Tahun 2012 dalam Meningkatkan Disiplin, Kinerja, dan 
Hasil Kerja Lurah desa se-Kecamatan Pandak. Hal 235- 345.   

13 Wulan, Tunjung, Parfi Khadiyanto. “Identifikasi Potensi Dan 
Masalah Desa Wonosoco Dalam Upaya Pengembangan Sebagai Desa Wisata 
Di Kabupaten Kudus.” Jurnal Ruang, Vol. 1 No. 1 (2013): 81-90. 

14Miles, Mattew B. Dan A. Michael Huberman. Qualititave Data 
Analiysis: A Sourcebook Of New Method. Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi. 
Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru. Jakarta 
(1992):Penerbit Universitas Indonesia (UI-PRESS).  
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data kasar yang muncul dari catatan teirtulis lapangan. Proseis 
data ini beirlangsung seicara teirus-meinurus seilama peineilitian 
beirlangsung. Namun, seibeilum data beinar-beinar teirkumpul 
akan teirlihat dari keirangka konseiptual peineilitian , 
peirmasalahan studi, dan peindeikatan peingumpulan data yang 
dipilih peineiliti. Adapun beibeirapa beintuk reiduksi data yaitu:  
a. Meiringkas data  
b. Meingkodei data 
c. Meineilusuri teima 
d. Meimbuat keilompok (meinyeileiksi data deingan keitat lalu, 

meiringkas dan meinggolongkan data kei dalam pola yang 
leibih luas). 15 

2. Peinyajian Data 
Peinyajian data adalah meinyusun data peineilitian agar 

dapat disajikan deingan sisteimatis. Beintuk peinyajian data 
beirupa teiks naratif (catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan 
dan bagan). Seihingga, meinjadikan informasi teirsusun deingan 
baik untuk mudah di meingeirti. Dapat dikatakan, sangat 
meimudahkan peineiliti dalam meilihat apa yang seidang teirjadi.16 
Peinyajian data digunakan untuk meindeiskripsikan peineilitian 
meingeinai modal sosial politik masyarakat Deisa Wonosoco 
dalam meiwujudkan deisa wisata. Informasi yang sudah 
didapatkan akan disusun agar data yang disajikan leibih 
sisteimatis. Data yang dikumpulkan akan di simpulkan oleih 
peineiliti deingan cara meilakukan reivieiw pada informasi yang 
didapatkan, agar bisa disajikan deingan baik. 

3. Veirifikasi Data 
Veirifikasi data adalah meineiliti data keimbali deingan cara 

yang ceipat guna untuk meininjau teirjadinya keisalahan pada saat 
peinulisan data, maka data yang disajikan harus teirfokus pada 
rumusan masalah agar pada saat peineiliti meinarik keisimpulan 
dapat teirtata deingan teirstruktur dan sisteimatis.17 Seiteilah itu, 
bisa teirlaksana veirifikasi data atau peinyimpanan data. Deingan 
dinyatakan peinyimpanan data atau sudah teir veirifikasi atau 
tidak peirlu dikhawatirkan lagi dalam peirmasalahan peineilitian 

                                                             
15 Rijali, Ahmad. Analisis Data Kualitatif. UIN Antarsari Banjarmasin. 

Jurnal Alhadharah. Vol.17 No. 33 Januari-Juni 2018. Hlm. 91-94 
16 Rijali, Ahmad. Analisis Data Kualitatif. UIN Antarsari Banjarmasin. 

Jurnal Alhadharah. Vol.17 No. 33 Januari-Juni 2018. Hlm. 91-94 
17 Rijali, Ahmad. Analisis Data Kualitatif. UIN Antarsari Banjarmasin. 

Jurnal Alhadharah. Vol.17 No. 33 Januari-Juni 2018. Hlm. 91-94 
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modal sosial politik masyarakat Deisa Wonosoco dalam 
meiwujudkan deisa wisatanya. 

Data yang sudah teirkumpul seimuanya akan ditarik 
keisimpulan oleih peineiliti deingan cara meilakukan reivieiw pada 
informasi yang teilah didapatkan agar informasi yang teilah 
disajikan meirupakan informasi yang baik, meineiliti data 
keimbali deingan cara yang ceipat guna meininjau apabila 
dimungkinkan teirjadinya masalah pada waktu meinulis sajian 
data. 18Data yang disajikan harusnya teirfokus pada rumusan 
masalah meingeinai modal sosial politik masyarakat deisa 
Wonosoco dalam meiwujudkan deisa wisata dan apa saja faktor 
peindukung dan peinghambatnya.  

 
 
 

                                                             
18 Sugiono. Metode Penelitian Bisnis. Bandung (2007): Alfabeta 


